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ABSTRAK 
Perkembangan daerah Bira sebagai daerah bisnis pariwisata pantai menyebabkan 
daerah ini membutuhkan dukungan suplay air tawar yang cukup. Pencarian 
keberadaan air tawar pada daerah ini relatif sulit dikarenakan daerah ini tersusun atas 
batuan karbonat (gamping) yang memiliki struktur bawah permukaan yang irreguler 
sehingga menyebabkan keberadaan akuifer tidak beraturan. Untuk mengatasi hal 
tersebut dilakukan penelitian menggunakan metode geomagnet guna mengidentifikasi 
struktur geologi bawah permukaan dan mengidentifikasi zona potensial akuifer pada 
daerah tersebut. Pengambilan data berupa grid acak dengan metode looping. Hasil 
pengolahan data diterapkan filter upward continuation dan reduce to pole untuk 
mendapatkan interpretasi kualitatif. Sedangkan interpretasi kuantitatif diperoleh 
dengan metode pemodelan kedepan (forward modeling). Hasil interpretasi kualitatif 
pada peta kontur magnetik  didapatkan bahwa variasi nilai anomali magnetik berkisar 
antara -350 nT sampai 550 nT. Nilai anomali magnetik pada area sumur adalah 
460,07 nT dan nilai anomali magnet pada area rongga kosong adalah -208 nT. Hasil 
interpretasi kuantitatif menunjukan bahwa daerah penelitian memiliki struktur berupa 
batugamping massif, batugamping dengan rekahan-rekahan kecil,  batugamping yang 
memiliki rongga kosong  dan rongga yang terisi oleh air yang merupakan akuifer. 
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ABSTRACT 
The development of the Bira region as a coastal tourism business area led to this area 
requiring sufficient freshwater supply support. The search for the presence of fresh 
water in this area is relatively difficult because this area is composed of carbonate 
rocks (limestone) that have irregular subsurface structures that cause the existence of 
irregular aquifers. To overcome this, the research used geomagnet method to identify 
the subsurface geological structure and identify potential zone of aquifer in the area. 
Data collection is a random grid with looping method. The result of data processing is 
applied to upward continuation filter and reduce to pole to get qualitative 
interpretation, while quantitative interpretation is obtained by forward modeling 
method. The result of quantitative interpretation on the magnetic contour map shows 
that the variocation of anomaly magnetic values ranges from -350 nT to 550 nT. The 
magnetic anomaly value in the well area is 460.07 nT and the magnetic anomaly 
value in the empty cavity area is -208 nT. The results of quantitative interpretation 
indicate that the research area has a massive limestone structure, limestone with small 
fractures, limestone and cavity filled with water which is aquifer. In the research area 
indicated one aquifer with susceptibility value 0.6554 x 10
3
 SI.  
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